
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
  



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

  



 
 

 

  



 
 
 

 

  



 
 
 

 

 

  



 
 

 
 

 
 

 

 
Penelitian ini mengenakan metode deskriptif kualitatif. Data yang didapat 

bersumber dari sumber primer serta sekunder. Pada saat mengumpulkan sumber 
data diperlukan adanya teknik pengumpulan data seperti wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. 
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Tujuan penulis yang ingin dicapai dalam meneliti efektivitas VHF radio 

channel 12 dalam membantu proses pemanduan kapal, berdasarkan 

pengalaman serta pengamatan selama melaksanakan praktik laut di atas kapal 

adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 



 
 

 

  

 

  
 

 

  
 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

  

 

 
 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil 
1 Janny A. Djari, Arya 

Widiatmaja, Bayu  
Ardianto, Awal 
Mudzakir (2023) 

Komunikasi Efektifitas 
VHF channel 12 
Pemanduan di Alur 

Faktor utama dalam ketidak 
efisiennya penggunaan radio 
VHF (Very High Frequency) 
adalah kurangnya kesadaran 
serta pengetahuan pengguna 
dalam pengoperasian yang 
akhirnya berdampak pada 
kerugian baik materil 
dan inmateril yang besar. 
Pengoptimalan badan diklat 
yang terkait sangat diperlukan 
untuk membantu 
meningkatkan sumber daya 
manusia. 

2 Kholistianingsih, Eko 
Sudaryanto, Mochamad 
Iqbal Maulana (2022) 

Analisis Efektivitas 
Penggunaan Peralatan 
VhfA/G Yang 
Dilengkapi Dengan 
Cavity Filter Di Perum 
Lppnpi Kcp Cilacap 

Berdasarkan dengan 
karakteristik radio penerima 
(RX) dalam efektivitas 
penerimaan lebar pita frekuensi 
penerbangan 122,800 MHz, 
VHF A/G yang dilengkapi 
dengan cavity filter sangat 
efektif dapat menerima sinyal 
dengan baik pada spektrum  
pita frekuensi kerja 122,800 
MHz dengan spektrum pita 
frekuensi offset 122,790 MHz 
dan 122,810 MHz. 



 
 

 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil 
3 Winny Rizal Pranata 

(2013) 
Memahami Kode 
Phonetic Alphabet Pada 
Komunikasi Radio 
Marine 

Faktor cuaca serta budaya 
menjadi salah satu penyeb 
dalam gangguan komunikasi 
dalam dunia pelayaran. Untuk 
mengatasi hal tersebut 
tercetuslah sarana bantu 
komunikasi yang dinamakan 
dengan kode phonetic 
alphabet. Kode phonetic 
alphabet merupakan salah satu 
sarana pendukung dalam 
melakukan komunikasi 
pelayaran. Fungsi dari kode 
phonetic alphabet ialah untuk 
pengejaan 
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Dalam sebuah penelitian, terdapat tahapan penting yakni tahap 

menganalisa data yang telah di peroleh dengan tujuan menyederhanakan data 

ke dalam bentuk yang mudah terbaca dan diinterpretasikan. Dalam buku 

Sugiyono (2019) Nasution menyatakan bahwa analisis data yakni suatu 

pekerjaan yang suit, karena memerlukan kerja keras. Proses analisis 

membutuhkan kreativitas serta kemampuan intelektual yang memadai dan tidak 

dapat dilakukan dengan cara yang sederhana. Oleh karena itu, dalam suatu 

penelitian diperlukan pemilihan metode analisis yang sesuai dengan 

karakteristik penelitian yang dilakukan. Pandangan serupa disampaikan oleh 

Miles dan Huberman (1984) dalam buku Sugiyono (2019) yang menyatakan 

bahwa analisis data kualitatif merupakan tahap yang paling kompleks, karena 

prosedur dan metodenya belum tersusun secara baku. Lebih lanjut, Sugiyono 

(2019) menjelaskan bahwa analisis data lapangan dengan model Miles dan 

Huberman (1984) dilakukan secara interaktif dan berkesinambungan hingga 

proses penelitian selesai dan data mencapai kondisi jenuh. Kegiatan analisis 

data dalam model ini meliputi tiga tahapan utama, yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi data. 

1. Reduksi Data 

Proses reduksi data tidak bisa lepas dari sebuah analisis. Reduksi 

dapat diartikan sebagai suatu proses seleksi yang menitikberatkan pada 

pemyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh dari 

catatan tertulis di lapangan. 

 



 
 

 

2. Penyajian Data 

Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang telah tersusun 

secara terpadu dan mudah di mengerti, yang memberikan kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan suatu tindakan. 

3. Menarik Simpulan atau Verifikasi 

Menarik kesimpulan adalah kemampuan peneliti dalam 

menyimpulkan berbagai temuan data diperoleh selama penelitian 

berlangsung. Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis kualitatitf, di mana data yang didapat selama penelitian disusun 

secara sistematis dan teratur sehingga diperoleh kejelasan serta jawaban 

mengenai masalah yang dibahas dalam penelitian ini, dan didapat penarikan 

kesimpulan serta saran-saran yang diperlukan. 

 

 


